
34  

 
 

 
V.1. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pelaksanaan magang serta pengembangan aplikasi 

pengecekan Alat Pelindung Diri (APD) kendaraan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi pengecekan APD kendaraan berhasil dikembangkan sebagai 

media pencatatan dan inspeksi keselamatan kendaraan yang meliputi 

pengecekan P3K, APAR, dan APD secara digital. Aplikasi ini mampu 

menggantikan metode pencatatan manual sehingga proses inspeksi 

menjadi lebih praktis dan terstruktur. 

2. Penerapan aplikasi pengecekan APD kendaraan dapat meningkatkan 

efisiensi proses inspeksi, baik dari segi waktu, kemudahan pengisian data, 

maupun kerapihan dokumentasi hasil pengecekan. Data hasil inspeksi 

dapat disimpan dan dikirim secara langsung sehingga memudahkan 

proses monitoring dan evaluasi. 

3. Berdasarkan hasil pengujian sistem menggunakan metode Black Box 

Testing, seluruh fitur utama aplikasi, mulai dari halaman login, menu 

utama, hingga halaman pengecekan P3K, APAR, dan APD, telah berjalan 

sesuai dengan fungsi yang dirancang dan tidak ditemukan kesalahan 

fungsional yang signifikan. 

4. Aplikasi ini mendukung penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

di lingkungan operasional kendaraan dengan membantu memastikan 

kelengkapan serta kondisi APD dan perlengkapan keselamatan, sehingga 

dapat meminimalkan potensi risiko kecelakaan kerja. 

5. Dengan adanya aplikasi pengecekan APD kendaraan, perusahaan 

memiliki sistem pencatatan inspeksi yang lebih akurat, terdokumentasi, 

dan mudah ditelusuri, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan terkait perbaikan dan pengadaan APD. 

V.2. Saran 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian aplikasi 

pengecekan APD kendaraan, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 
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1. Aplikasi pengecekan APD kendaraan diharapkan dapat terus 

dikembangkan agar memiliki fitur yang lebih lengkap dan mampu 

mendukung proses monitoring serta pengelolaan data inspeksi secara 

lebih optimal 

2. Diperlukan komitmen dan konsistensi dari pihak pengguna dalam 

memanfaatkan aplikasi secara berkelanjutan, disertai dengan evaluasi 

berkala, agar penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di 

lingkungan operasional kendaraan dapat berjalan lebih efektif. 
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